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ABSTRAK  

Danau kaolin merupakan lubang bekas lahan tambang timah dalam waktu yang lama, lubang besar tersebut 

akan terisi air yang membuatnya terlihat seperti danau atau biasa disebut sebagai kolong. Lokasi penelitian 

di danau kaolin, daerah koba, kabupaten Bangka Tengah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

kandungan logam berat dari setiap warna kolong berwarna biru dan hijau. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada bualan agustus 2023 dengan 4 jenis sampel tanah. 

Sampel tanah di uji dengan parameter X-ray fluorescence (XRF) di Laboratorium Eksplorasi PT. Timah 

Tbk. Hasil pengujian setiap parameter mengukur unsur kadar logam berat pada danau. Seluruh danau kaolin 

yang terbentuk dari kolong bekas lahan tambang timah memliki kadar logam berat yang berbeda. Dengan 

penelitian ini teridentifikasi bahwa unsur logam berat pada danau kaolin ditemukan lebih banyak 

mengandung unsur Fe (besi). 

Kata kunci: Timah, Tanah, Danau Kaolin, Logam Berat, XRF. 

 

PENDAHULUAN 

Timah merupakan salah satu bahan galian logam 

yang termasuk kategori mineral berharga yang ada di 

Indonesia. Negara Indonesia menjadi negara kedua 

terbesar sebagai produsen timah setelah Negara 

Tiongkok dengan produksi timah sebesar 78.189 ton 

timah. Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki 

potensi timah terbesar yaitu di Pulau Bangka Belitung. 

Kolong pasca tambang banyak tersebar di daerah 

Kepulauan Bangka Belitung. Kolong ini terbentuk dari 

hasil kegiatan penambangan timah baik yang dilakukan 

oleh pemerintah, swasta ataupun masyarakat umum. 

Sebelum dimanfaatkan kembali, air dalam kolong 

bekas tambang timah tersebut harus diolah terlebih 

dahulu. Hal ini dikarenakan hasil penelitian Wahyuni 

menyampaikan pencemaran logam pada penambangan 

timah 4 merupakan logam yang terdapat di alam 

sehingga kemudian mencemari perairan dalam proses 

penambangannya (Wahyuni dkk, 2013). Kandungan 

logam yang tinggi dijumpai di air dan sedimen kolong 

atau danau bekas tambang antara lain Fe, Al, Pb, Zu, Cd, 

Zn, Cu. (Meyzilia dkk, 2017). 

Logam yang termasuk elemen mikro merupakan 

kelompok logam berat yang nonesensial yang tidak 

mempunyai fungsi sama sekali dalam tubuh. Logam 

tersebut bahkan sangat berbahaya dan dapat 

menyebabkan keracunan (toksik) pada manusia yaitu: 

timbal (Pb), merkuri (Hg), arsenik (As) dan cadmium 

(Cd) (Agustina, 2014). Logam berat yang biasa 

dihasilkan oleh adanya pembangun pabrik atau 

pertambangan yaitu Cd, Zn dan Pb (Damaianto dan 

Masduqi, 2014).  

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup No. 4 Tahun 2006 Tentang Baku Mutu Air 

Limbah Bagi Usaha dan atau Kegiatan Pertambangan 

Bijih Timah menjelaskan bahwa air limbah yang 

dihasilkan dari kegiatan penambangan bijih timah tidak 

boleh melampaui ukuran batas atau kadar maksimum 

unsur pencemar yang disebut dengan baku mutu air 

limbah usaha dan atau kegiatan pertambangan bijih 

timah.. 

Menurut Hefni Effendi (2003), warna perAairan 

ditimbulkan oleh adanya bahan organic dan bahan 

anorganik; karena keberadaan plankton, humus, dan 

ion-ion logam (misalnya besi dan mangan), serta bahan-

bahan lain. Adanya oksida besi menyebabkan air 

berwarna kemerahan, sedangkan oksida mangan 

menyebabkan air berwarna kecoklatan atau kehitaman. 

Kadar besi sebanyak 0,3 mg/Liter dan kadar mangan 

sebanyak 0,05 mg/Liter sudah cukup dapat 

menimbulkan warna pada perairan. Kalsium karbonat 

yang berasal dari daerah kapur menimbulkan warna 

kehijauan pada perairan. Bahana bahan oragnik 

misalnya tanin, lignin, dan asam humus yang berasal 

dari dekomposisi tumbuhan yang telah mati 

menimbulkan warna kecokelatan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode 

yang berbeda agar tingkat keakuratan dari kadar logam 

berat yang ada pada air kolong tambang tersebut dapat 

terpastikan apa saja unsur yang dikandung. Untuk lokasi 

penelitian riset di kolong timah (danau kaolin) 

Koba,Kabupate Bangka Tengah,  

Adapun alat-alat yang digunakan untuk penelitian ini 

sebagai berikut : 

- Plastic sampel 

- Gps dan Tds 

- Dirigen 2L  

- Cooler box 

- Sendok semen 

- Ember 
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Tabel 1. Baku Mutu Air Limbah Bagi Kegiatan 

Penambangan Bijih Timah 

Para

mete

r 

Satuan 

Kadar 

Maksi

mum 

Metode Analisis 

pH  6-9 IK.24/A/LPDL 

TSS mg/L 200 SNI 06-2413-1991 

Cu* mg/L 2 SNI 06-2514-1991 

Zn* mg/L 5 SNI 06-2507-1991 

Pb* mg/L 0,1 
SNI 06-2517-1991 

SNI 06-2519-1991 

As* mg/L 0,2 

EPA.7061.a.1986 

Std. Method 

No.3113.1998 

S+2* mg/L 0,05 SNI 19-1644-1989 

Fe* mg/L 5 SNI 06-2523-1991 

Mn* mg/L 2 SNI 06-2497-1991 

Sn+* mg/L 2 
Std. Method 

No.3113.1998 

Cr * mg/L 0,5 
SNI 05-2511-1991 

SNI 06-2513-1991 

 

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian 

ialah survey lokasi yang akan mementukan lokasi dan 

titik pengambilan sampel. Setelah itu, peneliti 

mengambil sampel sesui dengan titik lokasi yang telah 

diatur sebelumnya dan mengambil sampel dengan 

metode yang telah dirancangkan. Mulai dari 

pengambilan sampel air sebanyak 2 liter (1 liter kolong 

biru dan 1 liter kolong hijau) dikolong biru dan hijau. 

Lalu pengambilan sampel tanah yang diambil di bagian 

dasar danau dan didinding pit danau baik kolong biru 

dan kolong hijau. Semua jenis sampel akan dii uji 

parameter yang di tentukan di laboratorium Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (DLHK) dan 

Laboratorium Eksplorasi PT. Timah Tbk. Tabel 1 

merupakan baku mutu air limbah tersebut.  

Penganalisisan data dari sampel yang telah diambil 

diuji di laboratorium degan parameter yang ingin di uji 

mulai dari logam berat, TSS, TDS, PH, sulfat dan Xrf. 

Hasil uji laboratorium yang menunjukan kadar 

parameter logam berat dan sulfat pada tanah dan air 

kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah 

parameter-parameter tersebut berpengaruh terhadap 

warna danau kaolin. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini ada di kolong biru atau danau 

kaolin, daerah koba, kabupaten Bangka Tengah. Titik 

pengambilan sampel air dan tanah untuk penelitian ini 

ada 2 danau yaitu, danau biru dan danau hijau. Pada 

danau biru ada 2 titik yang dimana satu titik merupakan 

titik pengambilan sampel air dan satu titik merupakan 

titik pengambilan sampel tanah. Begitu juga dengan 

danau hijau ada 2 titik pengambilan sampel, yang satu 

merupakan titik pengambilan sampel air dan satu lagi 

merupakan titik pengambilan sampel tanah. 

 

 

 
Gambar 1. Peta Pengambilan Sampel Danau Kaolin Oleh Kelompok H-1 PKM RE 

 

Sampel tanah yang diambil pada danau air hijau 

memiliki titik koordinat yaitu X 2º32’55”S Y 

106º21’12”E. Untuk sampel tanah yang diambil pada 

danau hijau memiliki titik koordinat yaitu X 2º32’56”S 

Y 106º21’14”E.Sampel air yang didapatkan sebanyak 1 

liter dan sampel tanah yang didapatkan sebanyak 2 
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kilogram. Dapat dilihat pada gambar 1 yaitu peta 

pengambilan sampel air berada dipinggir danau yang 

merupaka titik pertama dan pengambilan sampel tanah 

ada pada pinggir kanan danau yang merupakan dinding 

pit danau hijau sebagai titik kedua.   

Sampel air yang diambil pada danau air biru 

memiliki titik koordinat yaitu X 2º32’56”S Y 

106º21’09”E. Sampel tanah yang didapatkan sebanyak 

1 kilogram pertitik lokasi sampel. Titik pengambilan 

sampel tanah yang berada di dasar danau dan pinggir 

danau yaitu dinding pit.   

 

Identifikasi Unsur Logam Berat 

Pengujian terdapatnya unsur logam berat pada danau 

kaolin dilakukan dengan menggunakan alat X-ray 

fluorescence (XRF) di Laboratorium Eksplorasi PT. 

Timah Tbk. Didapatkan hasil uji yang tertera pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 2. Parameter pengujian logam berat sampel 

tanah dasar danau dengan XRF. 

Parameter 

Pengujian (mg/L) 

Dasar 

Kolong Biru 

(ppm) 

Dasar 

Kolong 

Hijau 

(ppm) 

Pb* 485 7,4 

Zn 21,8 24 

Cu 273,67 13,4 

Fe 945,6 4841 

Mn 1170 47,2 

Cd* 19 22 

 

Tabel 3. Parameter pengujian logam berat sampel 

tanah pinggir pit dengan XRF. 

Parameter 

Pengujian (mg/L) 

Pinggir Pit 

Kolong Biru 

(ppm) 

Pinggir Pit 

Kolong 

Hijau 

(ppm) 

Pb* 15,8 15 

Zn 30,2 29,8 

Cu 14,8 15 

Fe 5108 4250,4 

Mn 44,2 35,5 

Cd* 24 15 

 

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa kandungan unsur 

tertinggi logam berat yang ditemukan pada sampel tanah 

dasar danau kaolin adalah Fe dengan 945,6 ppm untuk 

danau warna biru dan unsur Fe 4841 ppm untuk danau 

warna hijau, untuk kadar unsur logam berat yang paling 

paling sedikit dimiliki oleh kolong tambang tersebut 

unuk dasar danau unsur terkecil adalah unsur Cd 19 ppm 

untuk kolong biru dan unsur Pb 7,4 ppm untuk kolong 

hijau. Jadi, hasil uji yang dilakukan upada kedua danau 

tersebut teridentifikasi bahwa unsur Fe (Besi) 

kandungannya lebih tinggi dari pada unsur lainnya 

untuk kedua sampel danau tersebut.  

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa kandungan unsur 

tertinggi logam berat yang ditemukan pada sampel tanah 

pinggir pit danau kaolin adalah Fe dengan 5108 ppm 

untuk danau warna biru dan unsur Fe 4250,4 ppm untuk 

danau warna hijau, unsur logam berat yang paling 

sedikit ditemukan di kolong ialah unsur Cu 14,8 ppm 

untuk kolong biru dan unsur Pb;Cd; Cu 15 ppm untuk 

kolong hijau. Jadi, hasil uji yang dilakukan upada kedua 

danau tersebut teridentifikasi bahwa unsur Fe (Besi) 

kandungannya lebih tinggi dari pada unsur lainnya 

untuk kedua sampel danau tersebut. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelunya, dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan hasil analisis 

menggunakan metode XRF pada sampel tanah dasar 

danau dapat diidentifikasi bahwa unsur logam berat 

yang dimiliki oleh kolong bekas tambang tersebut 

adalah unsur Fe yang paling dominan, sedangkan untuk 

kadar unsur logam berat yang paling paling sedikit 

dimiliki oleh kolong tambang tersebut unuk dasar danau 

unsur terkecil adalah unsur Cd 19 ppm untuk kolong 

biru dan unsur Pb 7,4 ppm untuk kolong hijau. Pada 

sampel tanah pinggir pit unsur lagam berat dominan 

yang dimiliki adalah Fe untuk ke dua kolong tersebut, 

sedangkan unsur logam berat yang paling sedikit 

ditemukan di kolong ialah unsur Cu 14,8 ppm untuk 

kolong biru dan unsur Pb;Cd; Cu 15 ppm untuk kolong 

hijau. 
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